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PRAKATA

Ketertarikan penulis pada mata pelajaran ADRini sejak tahun 1998-an, sewaktu
banyak terjadi konflik di Indonesia. Berbagai pelatihan dan kursus mengenai
Conflict Resolution, Conflict Management dan Stress Menagement yang
diselenggarakan oleh badan-badan swasta, dan LSM antara lain ICEL (Indonesian
Center for Environmental Law) yang bekerjasama dengan ADR Center di Amerika,
ataupun yang di-selenggarakan oleh perguruan tinggi negeri yang diikuti oleh
penulis. Sedangkan pengetahuan tentang Stress Management diperoleh pada
waktu penulis bertugas di UNHCR (United Nations High Commisi-onner for
Refugee) dalam menangani pengungsi lintas batas.

Kemudian di tahun 2004 penulis berkesempatan mengunjungi ICRC (International
Conflict Resolution Center) di University ofMelbourne yang diketuai oleh Prof.
Assc. Dianne Bretherton. Kesempatan ini penulis manfaatkan untuk
mengumpulkan bahan-bahan yang berkaitap dengan ADR, dan juga berdiskusi
dengan Melissa Conley Tyler, staff ICRC, untuk mengembangkan silabus
pelatihan ADR. Akhirnya penulis dapat menyelesaikan sebuah modul
sebagaimana disajikan sekarang ini. Penulis juga diundang oleh Dr. Siew Fang
Law untuk menghadiri beberapa kali kuliah yang diasuh oleh beliau yang berjudul
"Inter-cultural Conflict Resolution" di Royal Melbourne Institute of Technology
(RMIT) Melbourne. Peraktek mediasi yang ada di VICAD (Victorian Civil and
Administrative Tribunal) di Melbourne juga tidak penulis sia-siakan. Ternyata di
Australia, ADR ini merupakan bagian dari sistem peradilan yang ada disana.
Artinya, hakim selalu menganjurkan kepada para pihak yang bersengketa agar
persoalan mereka diselesaikan dengan menggunakan jasa seorang mediator
terlebih dahulu.

Materi yang diberikan dalam buku ini disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa
yang mengikuti pelatihan "Alternative Dispute Resolution (ADR)/Cooperative
Dispute Resolution (CDR)" pada mata pelajaran PLKH (Pendidikan dan Latihan
Kemahiran Hukum) di Laboratorium Hukum Fakultas Hukum Universitas
Sriwijaya, dimana penulis sejak beberapa tahun ini menjadi tutor. Modul ini juga
merupakan perbaikan terhadap modul ADR/CDR yang penulis persiapkan untuk
mahasiswa pada angkatan-angkatan sebelumnya. Sebagian juga bahan-
bahannya diambil dari materi pelatihan ADR yang diselenggarakan oleh ICEL
(Indonesian Center for Environmental Law) tahun 1998, materi pelatihan yang
diselenggrakan oleh ICRC (International Conflict Resolution Center) University
of Melbourne, dan data yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan penulis
pada waktu memberikan latihan simulasi kepada mahasiwa.
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Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan bantuan baik secara langsung ataupun
tidak langsung sehingga modul ini dapat diselesaikan, terutama kepada:

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

Prof. Assc. Dianne Bretherton, direktur ICRC, Melbourne University
Australia.

Dr. Siew Fang Law, staff ICRC dan juga tenaga pengajar di RMIT,
Melbourne.

Melissa Conley Tyler yang mengatur program selama saya berada di
ICRC, Melbourne University.
Dekan Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya yang telah memberikan
izin untuk meninggalkan tugas mengajar.
Program TPSDP Fakultas Hukum yang membiayai kunjungan saya
selama di Melbourne University.
Staff dan mahasiswa di ICRC, Melbourne University.
Luke Lasarus Arnold teman akrap yang menemani kemana sayapergi.
Tito dan Rowan, mahasiswa Melbourne University
Gwen danRichard Arnold yang menyediakan pemondokan selama berada
di Melbourne.

10. Keluarga ku tercinta, FaridaAli, IkhtiarAbdillah, NoorZakiAbdel Fattah,
danUrr:7"'aikaRahmi.

11. Syarifuddin Yusuf, SHyang membantu dalam mengurus ISBN dan Bar
Code ke Perpustakaan Nasional Rl di Jakarta

12. Teman sejawat yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu baik di
Bagian Hukum Internasional Fakultas Hukum UNSRI dan juga di
Laboratorium Hukum, FH-UNSRI.

Semoga buku/modul ini bermanfaat tidak saja untuk mahasiswa fakultas hukum,
tetapi juga bagi pengacara dan pihak lain yang ingin memperdalam
pengetahuannya di bidang ADR.

Palembang, Pebruari 2007.
Penyusun
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Kata Pengantar Penulis Edisi ke II.

Bila dibandingkan dengan edisi sebelumnya, maka didalam edisi ke dua (2008)
ini terdapat satubab tambahan yaitu tentang arbitrase dan dilengkapi dengan
lampiran-lampiran yang berkaitan dengan konvensi-konvensi internasional
lembaga arbitrase.

Dengan adanya penambahan bab tersebut maka judul sebelumnya dari buku
ini adalah "Teknik Penyelesaian Sengketa Diluar Pengadilan: Negosiasi dan
Mediasi" berubah menjadi "Teknik Penyelesaian Sengketa Diluar Pengadilan:
Negosiasi, Mediasi dan Arbitrase". Dengan demikian, lengkaplah sudah materi
yang terdapat dalam materi Alternative Disputes Resolution (ADR).

Palembang, 30 Agustus 2008
Penulis.


